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A. Simpulan

Berdasar pada fokus penelitian, temuan penelitian, dan analisis
pembahasan manajemen strategi dalam pengembangan lembaga
pendidikan Islam, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut.

Formulasi strategi dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam
dilakukan dengan menyusun visi misi, renstra, RIP, renop, dan tim
pengembang madrasah, perumusan strategi didasarkan hasil EDM,
RKM,RKAM,RAPBM, dan menerima masukan dari semua pihak.

Implementasi strategi pengembangan lembaga pendidikan Islam
dilakukan dengan rapat dinas rutin sebagai bentuk sosialisasi program-
program madrasah, menyusun RPP, pelatihan guru dan supervisi, seleksi
PPDB, penilaian akademik dan nonakademik, tryout dan penggunaan
laboratorium, perpustakaan, kegiatan ekstrakurikuler, dan membiasakan
hidup sehat.

Evaluasi strategi pengembangan lembaga pendidikan Islam
dilakukan dengan melakukan pengkajian ulang strategi, mengukur
kinerja internal madrasah, melakukan evaluasi strategi menyeluruh,
adanya penilaian internal madrasah, adanya penilaian tiap tahun dari
RKAM satu tahunan, RKM empat tahunan, dan akreditasi penilaian
eksternal madrasah.

B. Implikasi

Pada dasarnya implikasi dalam penelitian ini akan berdampak pada
dua hal yaitu, 1) implikasi teoretis 2) implikasi praktis. Implikasi secara
teoretis penelitian ini berdampak terhadap pekembangan teori
manajemen strategi dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam.
Sedangkan, secara praktis penelitian ini akan memiliki kontribusi
terhadap pengelolaan pendidikan dalam pengembangan lembaga
pendidikan Islam.
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1. Implikasi Teoretis

Penelitian ini mengelaborasi teori manajemen strategi dari
Fred R. David,bahwa manajemen strategi didefinisikan sebagai
seni dan pengetahuan dalam menyusun formulasi, implementasi,

dan evaluasi keputusan secara lintas fungsional yang dapat

memampukan organisasi meraih tujuannya. Adapun tujuan

manajemen strategi untuk mengeksploitasi dan menciptakan

peluang baru dan berbeda untuk kemajuan masa yang akan

datang.

Penelitian ini mengembangkan teori formulasi strategi dari

Fred R. David yang mencakup pembuatan visi

pengidentifikasian peluang, dan tantangan eksternal organisasi,

analisis kekuatan dan kelemahan internal, penyusunan sasaran

jangka panjang, pembuatan pilihan strategi, dan pengambilan

keputusan strategi yang dipilih untuk diterapkan. Penelitian ini

menemukan formulasi strategi dengan menyusun visi misi,

renstra, RIP, renop, dan tim pengembang madrasah, perumusan
strategi didasarkan pada hasil EDM, RKM,RKAM,RAPBM, dan

menerima masukan dari semua pihak.

Penelitian ini mengembangkan teori implementasi strategi

dari Fred R. David yang menunjukkan bahwa implementasi

strategi mencakup penentuan jangka satu tahun, kebijakan

turunan, mengalokasikan sumber daya, mengganti struktur

organisasi yang sudah ada, merestrukturisasi dan merancang

kembali, merevisi rencana penghargaan dan insentif,

meminimalkan resistensi untuk berubah, mencocokkan manajer

dengan strategi, mengembangkan kultur suportif strategi,

mengadaptasi proses produksi dan operasi, mengembangkan

fungsi sumber daya manusia yang efektif jika diperlukan

dilakukan pengurangan.

Adapun proses manajemen implementasi strategi yang
ditemukan di lapangan dengan rapat dinas rutin sebagai bentuk

sosialisasi program-program madrasah, menyusun

pelatihan guru dan supervisi, seleksi PPDB, penilaian akademik

dan nonakademik, try out dan penggunaan laboratorium,

perpustakaan, kegiatan ekstrakurikuler, serta membiasakan

hidup sehat. Penelitian ini menguatkan teorinya Fred R. David

terkait dengan implementasi strategi.
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Selanjutnya untuk evaluasi strategi menggunakan teori dari
Fred R. David. Dalam penelitian ini evaluasi strategi dilakukan
dengan melakukan pengkajian ulang strategi, mengukur kinerja
internal madrasah, melakukan evaluasi strategi menyeluruh,
adanya penilaian internal madrasah, adanya penilaian tiap tahun
dari RKAM satu tahunan, RKM empat tahunan, dan akreditasi
penilaian eksternal madrasah.

2. Implikasi Praktis
Dalam implikasi praktis penelitian ini memiliki kontribusi
dan manfaat terhadap;

a. Kepala madrasah, penelitian ini dapat dijadikan rujukan
untuk merumuskan strategi dalam pengembangan
lembaga pendidikan Islam. Tidak hanya model formulasi
strategi dan implementasi strategi, juga akan membantu
dalam proses pengawasan dan evaluasi secara
komprehensif.

b. Pengelola lembaga pendidikan, memacu semangat dalam
proses pembelajaran terutama dalam memilih dan
menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan kreatif.

c. Stakeholder, hasil penelitian ini dapat dijadikan evaluasi,
telaah dan pertimbangan dalam menilai efektif atau
tidaknya sebuah lembaga pendidikan terutama madrasah
aliyah.

d. Kementerian Agama, hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai pertimbangan dalam penentuan kebijakan.

C. Saran

1. Pengambil kebijakan dalam hal ini kementerian agama. Penelitian
ini dapat dijadikan pertimbangan dalam pengembangan lembaga
pendidikan Islam.

2. Kepala madrasah. Menjadikan acuan hasil penelitian ini dalam
menentukan program-program unggulan madrasah, sehingga
dapat menarik minat dan efektivitas belajar peserta didik.

3. Peneliti selanjutnya. Penelitian terkait pengembangan lembaga

pendidikan Islam ini masih memiliki celah atau bagian yang perlu
dikembangkan dan dipertajam khususnya dalam
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pengembangan lembaga pendidikan Islam di daerah yang penuh
tantangan.

Masyarakat. Dengan penelitian ini diharapkan masyarakat
memiliki acuan dalam memilihkan lembaga pendidikan bagi putra
dan putrinya.
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